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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya torsi, daya dan konsumsi bahan
bakar, terhadap variasi injektor 17 MPa, 18 MPa, 19 MPa dan 20 MPa dengan
menggunakan bahan bakar BoSi00 dan Bz0S70. Hasil penelitian variasi tekanan injektor
menggunakan bahan bakar BoSiooterhadap daya, torsi dan konsumsi bahan bakar
terbaik terdapat pada tekanan 19 MPa, sebesar 45,574 kW, 144,795 Nm dan 40,705
cc/menit. Sedangkan Hasil penelitian variasi tekanan injektor menggunakan bahan
bakar BzoSsoterhadap daya, torsi dan konsumsi bahan bakar terbaik terdapat pada
tekanan 20 MPa sebesar 45,539 kW, 143.27 Nm dan 40,066 cc/menit

Abstract

The experiment was determine the amount of torque, power and fuel consumption about
variations injectors 17 MPa, 18 MPa, 19 MPa and 20 MPa using fuel BoSioo and BoSr. The
results of variations injector pressure using BoeSioo fuel to power, torque and the best fuel
consumption is at 19 MPa pressure, 45,574 kW, 144,795 Nm and 40,705 cc / min. While
the results of research variations injector pressure using fuel B:0Szo to power, torque and
fuel consumption is best available at a pressure of 20 MPa of 45.539 kW, 143.27 Nm and
40.066 cc / min
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PENDAHULUAN

Motor diesel adalah salah satu dari internal combustion engines (mesin pembakaran dalam).

Berdasarkan penelitian dan pengalaman motor diesel cenderung lebih rendah polusinya dibanding dengan
motor bensin. Umumnya bahan bakar tersebut berasal dari sumber daya alam (SDA) seperti minyak bumi,
batu bara dan gas alam. Tingginya konsumsi bahan bakar dan kadar polusi dari kendaraan bermotor pada
dasarnya dapat dikendalikan dan dikurangi. Salah satu cara yang paling tepat adalah dengan cara
memperbaiki proses pembakaran yang terjadi di dalam mesin. Cara-cara yang dapat dilakukan antara lain
dengan perbaikan mutu bahan bakar, homogenitas campuran bahan bakar dan mengatur saat pembakaran
yang tepat. Syaratagar campuran lebih homogen adalah bahan bakar harus mudah menguap.
Salah satu alternatif sumber energi adalah Fatty Acid MetilEster (biodiesel) sebagai produk untuk
menggantikan bahan bakar diesel dari sumber minyak nabati. Bahan dasar yang biasa digunakan untuk
pembuatan biodiesel diantaranyaminyak dari kedelai, kemiri sunan, minyak kelapa sawit, minyak biji
jarakminyak biji bunga matahari dan lain sebagainya.Bila dibandingkan dengan bahan bakar
diesel/solar,biodiesel bersifat lebih ramah lingkungan, dapat diperbarui(renewable),dapat terurai
(biodegradable),memilikisifatpelumasan terhadapmesin piston karena termasuk kelompok minyak tidak
mengering (non-drying oil), mampumengeliminasi efek rumah kaca, dan kontinuitas ketersediaan hahan baku
terjamin. Pada penilitian ini menggunakan bahan bakar solar dan campuran bahan bakar solar dengan
biodiesel (B30S70), Selain itu pemanfaatan limbah minyak goreng yang bisa dibuat sebagai biodiesel, dan dapat
juga mengatasi masalah pembuangan limbah minyak dan kesehatan masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini meliputi pengaruh perbedaan tekanan injeksi terhadap besarnya daya,
torsi dan konsumsi bahan bakar pada mesin diesel multi silinder dengan bahan bakar solar (BoSioo) dan
campuran bahan bakar solar dengan biodiesel minyak kelapa sawit (BzoS70).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tentang variasi tekanan injektor dengan variasi tekanan 17, 18, 19, 20 MPa dan variasi
putaran mesin 2000, 2250, 2500, 2750, 3000, 3250, 3500, 3750, 4000 rpm terhadap unjuk kerja mesin yang
meliputi daya, torsi, dan konsumsi bahan bakar, untuk pengujian konsumsi bahan bakar dengan dengan
variasi tekanan 17, 18, 19, 20 MPa dan variasi putaran mesin 2000, 2500, 3000, 3500, 4000 rpm dengan
menggunakan bahan bakar solar dan biodiesel minyak goreng bekas BzuS7osehingga mendapatkan kondisi
yang optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa Mesin (Daya) pada penggunaan BoSiee dapat dilihat pada gambar 1 yang menunjukkan
hubungan antara daya dan putaran mesin (rpm) pada variasi tekanan injektor, Berdasarkan Gambar 1 pada
putaran mesin 2000 sampai 2500 rpm dengan bahan bakar BoSi00, daya yang dihasilkan tidak seragam. Hal ini
disebabkan pada putaran mesin rendah dan tekanan injektor rendah yaitu 17 MPa, mengakibatkan daya lebih
bagus dibandingkan tekanan injektor 18 MPa, 19 MPa, dan 20 MPa. Karena gaya penyemprotan tekanan
injektor yang rendah akan memperbaiki pembakaran pada putaran mesin rendah. Pada putaran mesin 2500
rpm sampai 4000 rpm dengan bahan bakar BoSioo, daya yang dihasilkan seragamdan selalu mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan karenaputaran mesin yang semakin meningkat sehinggamengakibatkan
tekanan diruang bakar semakinmeningkat pula (Widianto dan Muhaji 2014), begitu juga dengan pembakaran
diruang bakar akan semakin baik dengan ditambahnya tekanan injektor untuk pengkabutan bahan bakar.
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Gambar 1. Grafik hubungan daya bosioo dan putaran mesin (rpm) pada variasi tekanan injektor

Adapun faktor-faktor yang diasumsikan mempengaruhinya adalah tekanan penyemprotan, dengan
gaya pegas yang bertambah besar maka tekanan untuk melakukan pengkabutan bahan bakar akan semakin
baik, karena bahan bakar akan terkabut berupa partikel-partikel kecil yang akan meningkatkan proses
pembakaran mesin (Alam et al,2015), dan pada Gambar 1 menunjukkan hubungan antara daya BoSicodan
putaran mesin (rpm) pada variasi tekanan injektor, yang paling besar terlihat pada tekanan 19 MPa sebesar
57,135 kW putaran mesin 4000 rpm. Performa Mesin (Daya) pada penggunaan Pada pengujian BsoS7o
didapatkan grafik sesuai pada gambar 2 yang menunjukkan hubungan antara daya dan putaran mesin (rpm)
pada variasi tekanan injektor.
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Gambar 2. Grafik hubungan daya bzeszo dan putaran mesin (rpm) pada variasi tekanan injektor

Berdasarkan Gambar 2 pada putaran mesin 2000 sampai 2500 rpm dengan bahan bakar Bz0S7o0, daya
yang dihasilkan seragam. Hal ini disebabkan pada putaran mesin rendah dan tekanan injektor rendah yaitu
17 MPa, mengakibatkan daya lebih bagus dibandingkan tekanan injektor 18 MPa, 19 MPa, dan 20 MPa.
Karena gaya penyemprotan tekanan injektor yang rendah akan memperbaiki pembakaran pada putaran
mesin rendah, Pada putaran mesin 2500 rpm sampai 4000 rpm dengan bahan bakar B:oS70, daya yang
dihasilkan seragam dan selalu mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karenaputaran mesin yang
semakin meningkat sehinggamengakibatkan tekanan diruang bakar semakinmeningkat pula (Widianto dan
Muhaji 2014), begitu juga dengan pembakaran diruang bakar akan semakin baik dengan ditambahnya
tekanan injektor untuk pengkabutan bahan bakar.Adapun faktor-faktor yang diasumsikan mempengaruhinya
adalah tekanan penyemprotan, dengan gaya pegas yang bertambah besar maka tekanan untuk melakukan
pengkabutan bahan bakar akan semakin baik, karena bahan bakar akan terkabut berupa partikel-partikel
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kecil yang akan meningkatkan proses pembakaran mesin (Alam et al,2015),dan pada putaran 2500 rpm
sampai 4000 rpm untuk perubahan garis interfalnya tidak begitu signifikan, dan pada Gambar 3
menunjukkan hubungan antara daya BzoS7o dan putaran mesin (rpm) pada variasi tekanan injektor yang
mayoritas paling besar terlihat pada tekanan 20 MPa putaran mesin 4000 rpm sebesar 56,575 kW.

Berdasarkan Gambar 3 pada putaran mesin 2000 sampai 2650 rpm dengan bahan bakar BoS1oo, torsi
yang dihasilkan tidak seragam. Hal ini disebabkan pada putaran mesin rendah dan tekanan injektor rendah
yaitu 17 MPa, mengakibatkan torsi lebih bagus dibandingkan tekanan injektor 18 MPa, 19 MPa, dan 20 MPa.
Karena gaya penyemprotan tekanan injektor yang rendah akan memperbaiki pembakaran pada putaran
mesin rendah. Halini disebabkan karena dengan putaran mesin yangsemakin naik, maka turbulensi aliran
yang masuk keruang bakar semakin naik pula (Widianto dan Muhaji 2014).
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Gambar 3. Grafik hubungan ta&iboesioo dan putaran mesin (rpm) pada variasi tekanan injektor

Pada putaran mesin 2650 rpm sampai 4000 rpm dengan bahan bakar BoSioo, torsi yang dihasilkan
seragamdan mengalami penurunan. Hal ini disebabkankarena putaran mesin semakin tinggi sehingga
gesekanpada dinding silinder semakin besar, prosespembakarannya semakin kurang sempurna dan
pistontidak memiliki cukup waktu untuk mengisi volume ruangbakar secara penuh. Bahan bakar yang masuk
ke dalamruang bakar mulai berkurang sehingga tekanan kompresimenurun, torsi yang dihasilkan semakin
kecil pula (Widianto dan Muhaji 2014),dan pada Gambar 3 menunjukkan hubungan antara daya BoSio0 dan
putaran mesin (rpm) pada variasi tekanan injektor yang mayoritas paling besar terlihat pada tekanan 19
MPa sebesar 163,6 Nm putaran mesin 2625 rpm.
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Gambar 4. Grafik Hubungan TorsiB30S70 dan Putaran Mesin (rpm) pada Variasi Tekanan Injektor
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Berdasarkan Gambar 4 pada putaran mesin 2000 sampai 2500 rpm dengan bahan bakar Bz0S70, torsi
yang dihasilkan seragam. Hal ini disebabkan pada putaran mesin rendah dan tekanan injektor rendah yaitu
17 MPa, mengakibatkan torsi lebih bagus dibandingkan tekanan injektor 18 MPa, 19 MPa, dan 20 MPa.
Karena gaya penyemprotan tekanan injektor yang rendah akan memperbaiki pembakaran pada putaran
mesin rendah. Halini disebabkan karena dengan putaran mesin yangsemakin naik, maka turbulensi aliran
yang masuk keruang bakar semakin naik pula (Widianto dan Muhaji 2014). Pada putaran mesin 2500 rpm
sampai 4000 rpm dengan bahan bakar B:0S#, torsi yang dihasilkan seragam dan mengalami penurunan.Hal
ini disebabkankarena putaran mesin semakin tinggi sehingga gesekanpada dinding silinder semakin besar,
prosespembakarannya semakin kurang sempurna dan pistontidak memiliki cukup waktu untuk mengisi
volume ruangbakar secara penuh. Bahan bakar yang masuk ke dalamruang bakar mulai berkurang sehingga
tekanan kompresimenurun, torsi yang dihasilkan semakin kecil pula (Widianto dan Muhaji 2014),dan pada
Gambar 4 menunjukkan hubungan antara daya BoSivo dan putaran mesin (rpm) pada variasi tekanan injektor
yang mayoritas paling besar terlihat pada tekanan 20 MPa sebesar 162,95 Nm putaran mesin 2500 rpm.
Gambar 5 merupakan grafik yang menunjukkan hubungan antara konsumsi bahan bakarBoSi00 dan putaran
mesin (rpm), pada variasi tekanan injektor. Perubahan konsumsi bahan bakar terjadi pada setiap variasi
tekanan injektor (17 MPa, 18 MPa, 19 MPa, dan 20 MPa).
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Gambar 5. Grafik Hubungan Konsumsi Bahan BakarBoS100 dan Putaran Mesin (rpm) pada Variasi Tekanan
Injektor

Pada rentang putaran mesin 2000 rpm hingga 4000 rpm konsumsi bahan bakar mengalami
peningkatan.Hal ini disebabkan putaran mesin semakin meningkat bahan bakar yang dikonsumsi semakin
meningkat pula (Widianto dan Muhaji 2014). Pada tekanan injektor 17 MPa putaran mesin 2500 rpm hingga
4000 rpm konsumsi bahan bakar mengalami penurunan. Hal ini dipengaruhi oleh proses pembakaran yang
berlangsung dalam mesin, besarnya udara, dan bahan bakar yang dibutuhkan oleh mesin (Widianto dan
Muhaji 2014).

Gambar 6 merupakan grafik yang menunjukkan hubungan antara konsumsi bahan bakarBzoS7odan
putaran mesin (rpm), pada variasi tekanan injektor. Perubahan konsumsi bahan bakar terjadi pada setiap
variasi tekanan injektor (17 MPa, 18 MPa, 19 MPa, dan 20 MPa).
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Gambar 6. Grafik Hubungan Konsumsi Bahan BakarBz0S7o
dan Putaran Mesin (rpm) pada Variasi Tekanan Injektor

Pada rentang putaran mesin 2000 rpm hingga 4000 rpm konsumsi bahan bakar mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan putaran mesin semakin meningkat bahan bakar yang dikonsumsi semakin
meningkat pula (Widianto dan Muhaji 2014). Pada tekanan injektor 17 MPa putaran mesin 2000 rpm hingga
4000 rpm konsumsi bahan bakar mengalami penurunan, Hal ini dipengaruhi oleh proses pembakaran yang
berlangsung dalam mesin, besarnya udara, dan bahan bakar yang dibutuhkan oleh mesin (Widianto dan
Muhaji 2014).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian daya untuk bahan bakar B:0S70 dengan dengan variasi tekanan injektor, nilai
rata-rata tekanan injektor paling bagus terdapat pada tekanan injektor 20 MPa sebesar 45,539 Kw dan bakar
BoS100 dengan dengan variasi tekanan injektor, nilai rata-rata tekanan injektor paling bagus terdapat pada
tekanan injektor 19 MPa sebesar 45,574 kW. Torsi untuk bahan bakar B3oS70 dengan dengan variasi tekanan
injektor, nilai rata-rata tekanan injektor paling bagus terdapat pada tekanan injektor 20 MPa sebesar 143,27
Nm dan bahan bakar BoSion dengan dengan variasi tekanan injektor, nilai rata-rata tekanan injektor paling
bagus terdapat pada tekanan injektor 19 MPa sebesar 144,795 Nm. Konsumsi bahan bakar B3oS70 dengan
variasi tekanan injektor, nilai rata-rata konsumsi bahan bakar paling rendah terdapat pada tekanan injektor
20 MPa sebesar 40,066 cc/menit dan bahan bakar BoS100 dengan dengan variasi tekanan injektor, nilai rata-
rata konsumsi bahan bakar paling rendah terdapat pada tekanan injektor 19 MPa sebesar 40,778 cc/menit.
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